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Intisari’

Penelitian dilakukan di lahan pertanian pasir pantai Pandansimo, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada koordinat 8 ° LS 110 ° 16> BT dan pada
ketinggian + 25 m di atas permukaan air laut, bulan Juni sampai dengan Juli 2004.

Penelitian dilakukan untuk melihat keefektifan penggunaan pematah angin
dan mulsa jerami dalam mengendalikan anasir iklim mikro. Metode analisis data
yang dipergunakan yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik

Hasil dari penelitian mengindikasikan, bahwa dengan menggunakan pematah
angin dan mulsa jerami akan mempengaruhi keseimbangan energi yang diterima
permukaan tanah dan meemperbaiki kondisi iklim mikro. Hal ini terlihat dengan
kecepatan angin menurun sampai 28 % , menurunkan temperatur tanah pasiran di
bawah mulsa sampai 18 %, menurunkan temperatur udara di bawah mulsa sampai
14%, menaikkan kelembaban udara di bawah mulsa sampai 17 % dan menurunkan

kandungan uap garam sampai 35 %.
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